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Abstract

Hard coral is the main constituent of the coral reef ecosystem and functions as shelter, nursery, and feeding ground for
various marine macro- and microbiotas, such as bacteria in its mucus. Coral as the host may benefit from this
partnership or receives detrimental effects since bacteria may turn into parasitic or pathogenic. Coral A. hyacinthus can
be transplanted for ornamental coral. However, it is vulnerable to be infected by coral disease due to pathogenic bacteria
if the water quality is poor. Therefore, this study was aimed to determined the community composition of bacteria
associated with coral A. hyacinthus mucus. Corals A. hyacinthus were collected from the traditional coral transplantation
in Patas village, Gerogak District, Buleleng Regency. Mucus were sampled from + 5 cm fragment from 3 different coral
colonies. Isolates were cultured in the Nutrient Agar medium. The identification of bacteria isolates was according to
Biochemical Tests for Identification of Medical Bacteria 2nd edition. The identification of the isolates consisted of
morphological and biochemical tests. The identification results found 10 isolates that consisted of Micrococcus sp.
Pseudomonas sp., Flavobacterium sp. and Vibrio sp. However, the composition varied among the coral colonies.
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Abstrak

Karang keras merupakan penyusun utama dari ekosistem terumbu karang dan berfungsi sebagai tempat berlindung,
berkembangbiak dan mencari makan bagi berbagai makro- dan mikroorganisme laut, salah satunya adalah bakteri
yang hidup pada mukus karang. Mukus karang mengandung tidak hanya bakteri yang menguntungkan tetapi juga
bakteri yang berpotensi sebagai patogen. Karang A. hyacinthus merupakan salah satu jenis karang yang dibudidayakan
karena termasuk komoditas ekspor untuk karang hias, tetapi rentan terjangkit penyakit karang karena bakteri patogen
apabila berada pada kualitas perairan yang buruk. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
komposisi komunitas bakteri yang berasosiasi pada mukus karang A. hyacinthus. Sampel fragmen karang diperoleh
dari 3 koloni karang berbeda dengan ukuran fragmen + 5 cm. Karang A. hyacinthus berasal dari budidaya karang
tradisional di Desa Patas, Kecamatan Gerogak, Kabupaten Buleleng. Isolat bakteri ditumbuhkan pada media Nutrien
Agar selama masa isolasi dan pemurnian. Identifikasi isolat bakteri dilakukan dengan uji morfologi dan biokimia.
Identifikasi bakteri mengacu pada buku identifikasi Biochemical Tests for Identification of Medical Bacteria 2nd edition. Hasil
identifikasi bakteri dari ketiga fragmen karang didapatkan 10 isolat bakteri. Hasil identifikasi isolat bakteri
menunjukkan bahwa jenis bakteri yang berasosiasi dengan karang A. hyacinthus adalah genus Micrococcus sp.,
Pseudomonas sp., Flavobacterium sp. dan Vibrio sp. Namun, komposisi jenis bakteri yang terdapat pada masing-masing
koloni karang berbeda.

Kata Kunci: Acropora hyacinthus; komunitas bakteri; mukus karang

1. Pendahuluan tinggi (Ampou dkk., 2015). Penyusun utama dari

ekosistem terumbu karang adalah karang keras
Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem  (Scleratinia), dengan kerangka yang keras dan
yang memiliki keanekaragaman jenis biota yang bentuk serta ukuran yang beragam, karang keras
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berfungsi sebagai tempat berlindung, tempat
berkembang biak dan tempat untuk mencari makan
bagi berbagai biota laut (Huda dkk., 2012). Selain
itu, karang keras juga merupakan habitat bagi
berbagai mikroorganisme seperti bakteri, eucariota,
archaea dan virus (Rosenberg et al., 2007). Oleh
karena itu, karang merupakan suatu Holobion
karena  merupakan  host  bagi  berbagai
mikroorganisme dari tiga domain dan virus
(Agustini dkk., 2017). Di antara mikroorganisme
tersebut, mikroalga zooxanthellae merupakan
simbion karang yang paling dikenal (Chen et al.,
2011).

Permukaan jaringan karang dilapisi oleh mukus
yang dapat menyediakan habitat pada komunitas
bakteri (Rohwer et al., 2002). Selain pada mukus,
bakteri juga menempati bagian intraseluler di
dalam jaringan dan rangka karang serta air laut di
sekitarnya (Agostini et al., 2012; Ainsworth et al,,
2015; Marcelino dan Verbruggent, 2016) ). Mukus
karang memiliki peran dalam mengatur struktur
komunitas bakteri pada karang dan terbukti dapat
menghambat pertumbuhan bakteri potensial
invasif hingga 10 kali lipat (Ritchie, 2006). Ritchie
(2006) menemukan bahwa 20% kultur bakteri dari
mukus karang Acropora palmata menunjukkan
aktivitas antibiotik. Produksi antibiotik oleh bakteri
adalah sarana untuk mengamankan relung dengan
mengendalikan populasi mikroba yang bersaing
untuk sumber daya yang sama (Nielsen et al., 2000;
Rao et al., 2005). Hal tersebut menunjukkan bahwa
dalam mukus karang tersebut, tidak hanya terdapat
bakteri patogen saja melainkan bakteri yang
menguntungkan pun ada bahkan dapat berasosiasi
dengan baik (Sabdono, 2011). Manfaat bakteri bagi
karang yaitu berperan dalam fiksasi nitrogen,
pendegradasi limbah (Sabdono, 2011), dan sebagai
penyedia nutrien untuk fotosintesis zooxanthellae
(Saputri dkk., 2016).

Komposisi komunitas bakteri dapat berbeda
pada jenis karang yang sama dan bervariasi dengan
perubahan musim, geografis dan masukan polusi
dari pesisir (Zhang et al., 2015). Karang A.
hyacinthus merupakan salah satu jenis karang yang
dibudidayakan karena termasuk komoditas ekspor
untuk karang hias, namun rentan terjangkit
penyakit karang akibat bakteri patogen apabila
berada pada kualitas perairan yang buruk. Oleh
sebab itu, perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui komposisi komunitas bakteri yang
berasosiasi dengan karang A. hyachintus.

2. Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Tempat

Sampel karang A. hyacinthus berasal dari budidaya

karang transplan di perairan Desa Patas,
Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng. Lokasi
pengambilan sampel fragmen karang ditunjukkan
pada Gambear 1. Isolasi bakteri, identifikasi bakteri
secara morfologi dan uji persumtif dilakukan pada

Bulan Mei 2019 di Laboratorium Biosains dan

bioteknologi, Universitas Udayana, kemudian
dilanjutkan wuji biokimia di Laboratorium
Mikrobiologi Badan Karantina Ikan dan

Pengendalian Mutu (BKIPM), Denpasar.

 Titik Penelitian

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel Fragmen Karang
A. hyacinthus

2.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini, antara
lain cawan petri, mikropipet dan tip, tabung
eppendof, erlenmeyer, vortex, inkubator, laminary
flow, autoclaf, air laut steril, media NA, media uji
biokimia, tabung reaksi, kertas oksidase, HOx,
jarum ose, mikroskop, kaca preparat, crystal violet,
lugol, safranin dan aquades.

2.3 Analisis Mikrobiologi

2.3.1. Pengambilan Sampel Fragmen Karang A.
hyacinthus

Sampel fragmen karang A. hyacinthus diperoleh
dari indukan karang transplan budidaya.
Pengambilan sampel fragmen karang dilakukan di
tiga indukan karang berbeda dengan ukuran =5 cm
(Abubakar dkk., 2011). Sampel karang yang
digunakan merupakan karang yang sehat yaitu
karang yang tidak ada kerusakan pada jaringannya,
memiliki warna yang cerah dan tegas (Subhan dkk.,
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2014). Sampel fragmen karang tersebut kemudian
dimasukkan ke dalam plastik polietilen yang diisi
dengan air laut untuk kemudian diletakkan ke
dalam cool box. Sampel dibilas menggunakan air
laut steril untuk membersihkan kotoran yang

menempel (Neulinger et al., 2008; Zhang et al., 2015).

2.3.2. Isolasi bakteri

Isolasi bakteri diawali dengan pengenceran sampel
(Harpeni, 2007). Pengenceran sampel dimulai
dengan proses scrapping yakni menggosok
permukaan karang menggunakan sikat gigi (baru)
di dalam cawan petri yang berisi 10 ml air laut steril
(Prabaswari, 2018). Sampel kemudian diambil 100
pl untuk dimasukkan ke dalam tabung ependof yang
berisi 900 pl air laut steril, dari proses tersebut
didapatkan pengenceran 107. Pengenceran 10
diambil 100 ul menggunakan mikropipet kemudian
dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang bersisi
900 pl air laut steril dan didapatkan pengenceran
102. Kemudian, pengenceran 102 diambil 100 pl
kemudian dimasukkan ke dalam 900 ul air laut
steril menggunakan mikropipet dan didapatkan
pengenceran 103, Masing-masing hasil
pengenceran kemudian diambil 100 pl untuk
disebar (spread plate) ke dalam cawan petri yang
telah berisi media NA. Cawan petri kemudian
diinkubasi ke dalam inkubator dengan suhu 37° C
selama 24 jam (Huda dkk., 2012). Koloni yang telah
tumbuh kemudian dipisahkan sesuai dengan
karakteristik berbeda dengan metode streak
(Adryan dkk., 2017). Setiap koloni bakteri yang
tumbuh kemudian dipisahkan berdasarkan warna,
ukuran dan bentuk koloni, serta dimurnikan
dengan menggunakan media yang sama (Abubakar
dkk., 2011).

2.3.3. Pemurnian Bakteri

Pemurnian bakteri dilakukan untuk memisahkan
hasil isolasi yang terdiri dari banyak koloni yang
berlainan jenis sehingga didapatkan koloni murni
pada setiap petri. Pemurnian bakteri dilakukan
dengan cara mencuplik hasil kultur yang berusia 24
jam menggunakan ose steril (Adryan dkk., 2017).
Masing-masing bakteri yang memiliki karakteristik
berbeda dimasukkan kedalam media NA dengan
cara gores (streak method) kemudian diinkubasi
dengan suhu 37° C selama 1 x 24 jam dan diamati
pertumbuhannya (Huda dkk., 2012). Jika terdapat
campuran bakteri pada petri tersebut, maka
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dilakukan pemurnian kembali hingga mendapat
kultur murni (Harpeni, 2007).

2.3.4. Identifikasi Bakteri

Isolat bakteri yang telah didapatkan, yang sudah
melalui identifikasi secara morfologi kemudian
dilakukan identifikasi secara biokimia meliputi
pewarnaan gram, H2O2 3%, oksidase, TSIA, OF,
SIM dan Nitrat. Identifikasi bakteri mengacu pada
buku identifikasi Biochemical Tests for Identification of
Medical Bacteria 2nd edition (McFaddin, 1980).

2.3.5. Analisis Data

Data  komposisi jenis  bakteri  dianalisis
menggunakan metode analisis deskriptif yang
dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat
gambaran atau deskriptif tentang suatu keadaan
(Notoadmodjo, 2002).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Morfologi Bakteri

Tabel 1

Hasil Identifikasi Morfologi Bakteri yang Berasosiasi
dengan Karang A. hyacinthus

No. Isolat Bentuk  Warna Elevasi
1 AH Ci1k Bulat Krem  Umbunate
2 AHClsa Bulat Krem convex
3 AHClsb Bulat Putih convex
4 AH C1b Bulat Putih  Flat, raised
5 AH C2k a Bulat Putih convex
6 AH C2k b Bulat Krem convex
7 AH C2s Bulat Krem  Umbunate
8 AH C2b Bulat Putih convex
9 AH C3k Bulat Krem convex
10 AH C3s Bulat Krem convex

dimana, kode: AH: A. hyacinthus, C: koloni 1,2,3: karang,
k: kecil, s: sedang, b: besar.

Berdasarkan hasil isolasi dari tiga sampel mukus
(koloni) karang, didapatkan sepuluh isolat bakteri.
Bentuk koloni bakteri umumnya bulat dengan
warna dominan krem (Tabel 1). Warna koloni
bakteri yang ditemukan selain warna krem yaitu
warna putih susu. Selain dari bentuk dan warna,
koloni bakteri juga dibedakan berdasarkan
elevasinya. Berdasarkan elevasi, ditemukan tiga
jenis elevasi. Bentuk elevasi timbul (convex)
merupakan bentuk elevasi koloni bakteri yang
paling banyak ditemukan. Bentuk elevasi koloni
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bakteri yang ditemukan selain bentuk timbul
adalah  bentuk elevasi berbentuk tombol
(umbunate), dan bentuk elevasi cekung dengan
pinggiran timbul ( flat, raised margin).

3.2 Uji Persumtif

Uji ini meliputi uji gram, katalase, oksidase. Uji
gram dilakukan menggunakan KOH 3% dan
pewarnaan gram. Berdasarkan hasil uji gram
menggunakan KOH 3% ditemukan delapan bakteri
gram negatif dan dua gram positif yaitu isolat Cls
adan Cls b sedangkan gram negatif yaitu isolat Clk,
C2k b, Clb, C2b, C2k a, C3s, C3k, C2s. Uji gram
menggunakan KOH 3% dilakukan dengan
mengambil koloni menggunakan ose, kemudian
digoreskan di atas kaca preparat untuk selanjutnya
dicampurkan dengan KOH 3%. Apabila hasil yang
ditunjukkan menunjukan campuran menjadi viscus
atau lem, menandakan bakteri tersebut merupakan
bakteri gram negatif dan sebaliknya untuk bakteri
gram positif. Hal ini terjadi karena bakteri gram
positif resisten terhadap reagent tersebut. Bakteri
gram positif memiliki dinding sel yang tebal
(Ampou dkk., 2015), sehingga membuat dinding
selnya tidak pecah. Bakteri gram negative larut oleh
reagent karena bakteri gram negatif kurang resisten
terhadap gangguan fisik, sehingga membuatnya
larut dalam reagent (Pelczar dan Chan, 2005).
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa
bakteri gram positif merupakan bakteri yang
memiliki dinding sel lebih tebal, oleh sebab itu pada
saat pewarnaan gram menggunakan zat warna,
penggunaan pereaksi kedua (dekolorisasi), sel
bakteri gram positif mempertahankan zat warna
ungu dari pereaksi pertama (crystal violet). Bakteri

gram negatif yang memiliki dinding sel lebih tipis,
pada saat dekolorisasi dinding selnya akan larut
sehingga memudahkan pelepasan zat warna crystal
violet dan akan menerima zat warna baru yaitu
safranin.

Hasil uji katalase menggunakan H:0: 3%
didapatkan keseluruhan bakteri memiliki enzim
katalase. Uji katalase dilakukan dengan mengambil
koloni bakteri menggunakan ose, kemudian
digoreskan di atas kaca preparat untuk selanjutnya
ditetesi dengan larutan H2O2 3%. Apabila hasil
menunjukan campuran menghasilkan gelembung,
menandakan bahwa bakteri tersebut memiliki
enzim katalase. Bakteri yang memiliki enzim
katalase (katalase positif), merupakan bakteri yang
dapat mendegradasi hidrogen peroksida (H:0:)
menjadi air dan Oz Hidrogen peroksida bersifat
toksik  terhadap sel karena bahan ini
menginaktivasikan enzim dalam sel, oleh sebab itu
mikroorganisme yang hidup dalam sel harus
menguraikannya (Huda dkk., 2012)

Hasil uji oksidase menggunakan kertas oksidase
didapatkan bahwa isolat bakteri Clk, C2k b, Clb,
C3s dan C2s tidak dapat menghasilkan enzim
oksidase. Uji Oksidase dilakukan dengan
mengambil koloni bakteri menggunakan ose,
kemudian digoreskan di atas kertas oksidase.
Kertas oksidase adalah kertas yang sebelumnya
telah direndam dengan larutan N,NN’N’-
Tetramethyl-1,4-phenylenediammonium dichloride for
synthesis yang berfungsi sebagai reagent untuk
mengetahui apakah bakteri menghasilkan enzim
oksidase atau tidak. Semua hasil uji biokimia isolat
bakteri yang berasosiasi dengan A. hyacinthus
dirangkum pada Tabel 2.

Tabel 2
Hasil uji persumtif dan uji biokimia isolat bakteri yang berasosiasi dengan karang A hyacinthus
Isolate Gram  Sel Katalase Oksidase OF SIM TSIA Nitrat Bakteri
Indol Motil Butt Slant
Cik - R + + F + A A - Flavobacterium sp.
Clsa + C + - F + Alk A + Micrococcus sp.
Clsb + C + - F + Alk A + Micrococcus sp.
Clb - R + + F + A A + Pseudomonas sp.
C2ka R + - F + A A - Pseudomonas sp.
C2kb - R + + O + Alk  Alk + Vibrio sp.
C2s - R + + F + A A + Flavobacterium sp.
C2b - R + - F + A A + Pseudomonas sp.
C3k - R + F + A A + Pseudomonas sp.
C3s - R + + O + Alk  Alk - Vibrio sp.

Keterangan kode: AH: Acropora hyacinthus, C: koloni, 1,2,3: karang, k: kecil, s: sedang, b: besar. R: Road (batang), C:
Coccus (bulat), F: Fermentatif, O: Oksidatif, A: Acid, Alk: Alkali
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3.3 Uji Biokimia

Uji ini meliputi TSIA, nitrat, SIM dan OF. Hasil uji
TSIA (Triple Sugar Iron Agar) didapatkan hasil
beberapa bakteri dapat memfermentasi glukosa
sukrosa dan laktosa. Hal ini dapat dilihat dari
berubahnya warna media pada butt ataupun slant.
Isolat bakteri yang dapat memfermentasi ketiga
gula yaitu isolat bakteri C1k, Clb, C2k a, C2s, C2b,
dan C3k. Isolat bakteri Cls a dan Cls b adalah
bakteri yang dapat memfermentasi glukosa saja.
Hal tersebut terjadi karena hasil uji menunjukkan
media TSIA hanya berwarna kuning pada bagian
butt sedangkan isolat bakteri C2k dan C3s bersifat
alkali.

Hasil uji motilitas dan Indol, didapatkan hasil
bahwa semua isolat yang didapat bersifat motil dan
negatif indol. Hal tersebut dapat dilihat dari
pergerakan tusukan biakan bakteri yang menyebar
setelah diinkubasi selama 24 jam. Jika bakteri
menyebar melewati garis tusukan hal tersebut
menandakan bakteri motil posif, sedangkan bakteri
negatif indol dilihat dari tidak berubahnya warna
pada media yang telah ditetesi oleh reagent.

Hasil uji nitrat didapatkan hasil positif pada
isolat Cls a, Cls b, C1b, C2k b, C2s, C2b dan C3k
sedangkan bakteri isolat C1k, C2k a dan C3s negatif
nitrat. Uji nitrat dilakukan untuk mengetahui
apakah bakteri dapat mereduksi nitrat (NOs)
menjadi nitrit (NO2). Hasil uji OF didapatkan hasil
delapan isolat fermentatif Clk, Cls a, Cls b, Clb,
C2k a, C2s, C2b, C3k dan dua isolat oksidatif yaitu
C2k b, C3s. Uji OF dilakukan untuk mengetahui
apakah bakteri bersifat oksidatif atau fermentatif,
hal ini dapat diketahui dari berubahnya warna
media OF menjadi kuning, media yang berparafin
dan tidak berparafin. Parafin digunakan untuk
menutup jalan oksigen untuk masuk ke dalam
media, karena media ini bersifat semi solid. Jika
media OF yang berparafin berwarna kuning hal
tersebut menunjukkan bahwa bakteri dapat hidup
tanpa oksigen atau anaerob. Apabila media OF
yang berapafin berwarna hijau sedangkan yang
tidak berparafin berwarna kuning. Hal tersebut
menunjukkan bahwa bakteri tersebut bersifat
aerob. Hasil uji ditampilkan pada Tabel 2.

3.4 Komposisi Komunitas Bakteri
Gambar 2 menunjukkan bahwa pada koloni karang

I, ditemukan 3 jenis bakteri yaitu Pseudomonas sp.,
Flavobacterium sp., dan Micrococcus sp. dimana
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Micrococcus sp. merupakan bakteri yang paling
banyak ditemukan (20%) sedangkan bakteri
Flavobacterium sp. dan Pseudomonas sp. masing-
masing memiliki presentase 10%.

025 f

W Vibrio sp.
Flavobacterium sp.

Pseudomonas sp.
Micrococcus sp.

02

01 r

Kelimpahan (%)

005

Koloni 1 Koloni 2 Koloni 3

Gambar 2. Komposisi Komunitas Bakteri pada Koloni
Karang A. hyacinthus.

Pada koloni II, ditemukan 3 jenis bakteri yaitu
Pseudomonas sp., Flavobacterium sp. dan Vibrio sp.
Bakteri genus Pseudomonas sp. merupakan genus
bakteri yang paling banyak ditemukan pada koloni
karang II (20%) sedangkan bakteri Flavobacterium
sp. dan Vibrio sp. masing-masing memiliki
presentase 10%. Pada koloni III hanya ditemukan 2
jenis bakteri, yaitu Pseudomonas sp. dan Vibrio sp.

dengan presentase kelimpahan koloni sama.
3.5 Pembahasan

Hasil isolasi dan identifikasi bakteri dari ketiga
fragmen karang didapatkan 10 bakteri. 8 bakteri
gram negatif dan 2 bakteri gram positif. Pada
fragmen karang pertama ditemukan 4 koloni
bakteri 2 berbentuk coccus gram positif dan 2
berbentuk batang gram negatif. Fragmen karang
kedua ditemukan 4 koloni bakteri yang seluruhnya
berbentuk batang gram negatif, sedangkan pada
fragmen karang ketiga ditemukan 2 koloni bakteri
berbentuk batang, gram negatif.

Mukus karang memerangkap semua yang
melewatinya, sehingga sangat memungkinkan jika
banyak jenis bakteri yang berasosiasi dengan
karang. Hal ini sesuai dengan Wild et al. (2004),
yaitu mukus karang memerangkap partikel dan
mikroba yang lewat di kolom air.
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Karakteristik bakteri asosiasi karang keras
spesies A. hyacinthus yang ditemukan, memiliki
hasil uji katalase dan oksidase positif, bersifat
anaerob fermentatif, nitrat bisa positif atau negatif,
bersifat motil dan indole negatif, Flavobacterium sp.
hal tersebut sesuai dengan Massinai dkk. (2017),
yang menyebutkan bahwa Flavobacterium sp.
merupakan berbentuk batang, gram negatif. Bakteri
ini ada yang motil dan tidak motil, dapat tumbuh
secara aerobik dan anaerobik. Pada kondisi aerobik
bakteri ini mengoksidasi asam amino, sedangkan
pada kondisi anaerobik metabolismenya bersifat
fermentatif, energi diproduksi dengan memecah
gula menjadi asam organik. Habitatnya pada tanah,
air tawar, air asin dan berasosiasi dengan
organisme (Massinai dkk. 2017). Bakteri ini
ditemukan berasosiasi dengan karang Porites.
Bakteri Flavobacterium sp. merupakan anggota dari
filum Bacteriodetes. Bacteroidetes merupakan
filum yang berpotensi sebagai bakteri simbion
karang (Taylor et al., 2007). Filum Bacteroidetes
merupakan filum bakteri yang ditemukan pada
perairan laut, mukus dan jaringan karang (Zhang et
al., 2015).

Cls a dan Cl1s b bakteri Micrococcus sp. Cls a dan
Cls b uji gram positif, katalase oksidase positif,
anaerob fakultatif, motil positif dan sel berbentuk
coccus. (Mcfaddin, 1980), bakteri Micrococcus sp.
tersebar luas di berbagai lingkungan baik perairan
maupun daratan dan merupakan bakteri yang
berfungsi sebagai perombak bahan organik
(Saputri dkk., 2016). Bakteri Micrococcus sp.
merupakan anggota dari filum Actinomycetes.
Actinomycetes merupakan filum yang berpotensi
sebagai bakteri simbion karang (Taylor et al., 2007).
Bakteri yang dapat memiliki peran baik bagi karang
(Nielsen et al., 2000; Rao et al., 2005 dalam Ritchie,
2006). Filum Actinomycetes merupakan filum
bakteri yang dapat ditemukan pada perairan laut,
mukus dan jaringan karang (Bayer et al., 2013;
Zhang et al., 2015).

C2k b dan C3s bakteri Vibrio sp. bakteri ini
memiliki karakteristik hasil uji gram negatif,
katalase oksidase positif, anaerob fakultatif, motil
positif dan sel berbentuk batang. C2k b dan C3s
karakteristik Vibrio sp. menurut (Macfadin, 1980).
Menurut Ritchie (2006), bakteri Vibrio sp. banyak
ditemukan bersimbiosis dengan karang sehat dan
secara luas terdapat di lautan tropis.

Hasil uji C1b, C2k a, C2b dan C3k gram negatif,
katalase oksidase positif, aerob dan anaerob
fakultatif, motil positif dan sel berbentuk batang.

Karakteristik Pseudomonas sp. (MacFaddin, 1980).
Bakteri ini ditemukan berasosiasi dengan karang
keras Acropora sp. yang terserang penyakit Black
Band Deases (Massinai, 2016). Bakteri ini juga
ditemukan berasosiasi dengan karang lunak yang
merupakan penghasil enzim ekstraseluler karena
mempunyai kemampuan untuk menghasilkan
enzim proteolitik, amilolitik, selulolitik, lipolitik,
dan antibakteri (Setyati dkk., 2016). Bakteri yang
dapat menghasilkan antibakteri merupakan ciri
dari bakteri simbion karang yang bermanfaat baik
bagi karang, karena produksi antibiotik oleh bakteri
adalah sarana untuk mengamankan relung dengan
mengendalikan populasi mikroba yang bersaing
untuk sumberdaya yang sama (Nielsen et al., 2000;
Rao et al., 2005 dalam Ritchie, 2006).

Bakteri yang ditemukan pada ketiga koloni
karang A. hyacinthus berdasarkan karakteristik
morfologi yang berbeda adalah sepuluh bakteri,
dari sepuluh bakteri tersebut dilakukan uji
biokimia dan didapatkan empat jenis bakteri yaitu
Micrococcus sp., Pseudomonas sp., flavobacterium sp.,
dan Vibrio sp. Komposisi jenis-jenis bakteri pada
ketiga koloni karang bervariasi walaupun sampel
mukus berasal dari Koloni-koloni karang yang
berbeda tetapi hidup pada lokasi dengan parameter
lingkungan yang sama. Oleh karena itu, variasi

komposisi  jenis  bakteri  diduga karena
ketidakmampuan penulis dalam mengisolasi atau
mengidentifikasi  isolat-isolat  tersebut pada

masing-masing sampel mukus. Pernyataan ini
sesuai dengan Zhang et al. (2015) yaitu komposisi
komunitas bakteri dapat berbeda pada jenis karang
yang sama dan bervariasi dengan perubahan
musim, geografis dan masukan polusi dari pesisir.

4. Simpulan

Terdapat 10 isolat bakteri dari 3 koloni karang
Acropora hyachintus. Berdasarkan hasil identifikasi
uji morfologi koloni dan uji biokimia, isolat bakteri
karakteristik ~ bakteri  genus
Flavobacterium sp., Pseudomonas sp., Micrococcus sp.,
dan Vibrio sp. Hasil komposisi bakteri
menunjukkan bahwa pada koloni karang I,

menunjukkan

Micrococcus sp. merupakan bakteri yang paling
banyak ditemukan (20%) sedangkan bakteri
Flavobacterium sp. dan Pseudomonas sp. masing-
masing memiliki presentase 10%. Pada koloni II,
Bakteri genus Pseudomonas sp. merupakan genus
bakteri yang paling banyak ditemukan pada koloni

karang II (20%) sedangkan bakteri Flavobacterium sp.
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dan Vibrio sp. masing-masing memiliki presentase
10%. Pada koloni III ditemukan 2 jenis bakteri, yaitu
Pseudomonas sp. dan Vibrio sp. dengan presentase
kelimpahan koloni sama yaitu 10%.
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